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JAKARTA (IM) - Juru Bi-
cara Kementerian Komunikasi 
dan Informatika (Kominfo) Dedy 
Permadi mengatakan, pihaknya 
sedang mempelajari dugaan pem-
rosesan data pribadi secara ilegal 
yang dilakukan oleh sejumlah aplikasi. 
Sub-Direktorat IV Tindak Pidana 
Siber Direktorat Reserse Kriminal 
Khusus Polda Metro Jaya, sebelum-
nya merilis sejumlah aplikasi yang 
diduga mencuri data pengguna.

“Kami tengah mempelajari 
dugaan pemrosesan data pribadi 
secara tanpa hak yang dilaku-
kan oleh beberapa aplikasi di 
Google Play Store,” ujar Dedy 
saat pada Kamis (21/4).

“Koordinasi lebih lanjut 
dengan pihak Polda Metro Jaya 
akan dilakukan terkait upaya 
dan langkah-langkah berikutnya 
yang akan diambil sesuai keten-
tuan yang berlaku,” lanjutnya.

Sebenarnya pihak Google 
telah mengambil tindakan terha-
dap aplikasi yang diduga melaku-
kan pemrosesan data penggu-
nanya secara tanpa hak tersebut. 
Aplikasi yang dimaksud sudah 
diwajibkan untuk menghapus 
fi tur pengambilan data pengguna.

“Itu dilakukan jika ingin 
dapat kembali diakses oleh 
penggunanya di Google Play 
Store,” tegas Dedy.

Dedy meminta masyarakat 
untuk dapat memeriksa daftar ap-
likasi yang diduga mengambil data 
pribadi secara ilegal. Kemudian, 
masyarakat diminta melakukan 
sejumlah langkah pengamanan.

“Pertama, memutakhirkan 
sistem keamanan perangkat. 
Kedua, melakukan instalasi 
ulang terhadap aplikasi yang 
diduga memproses data pribadi 
secara tanpa hak jika aplikasi 
telah tampil kembali di Google 
Play Store dan menghapus fi tur 
yang memproses data pribadi 
secara tanpa hak,” jelas Dedy.

 Ketiga, tidak memberikan 
data pribadi kepada pihak yang 
tidak berkepentingan.

Sebelumnya, Sub-Direktorat 
IV Tindak Pidana Siber Direk-
torat Reserse Kriminal Khusus 
Polda Metro Jaya merilis sejumlah 
aplikasi yang diduga mencuri data 
pengguna. Dalam akun resmi 
Instagram siber Polda Metro Jaya 
@siberpoldametrojaya, dijelaskan 
sejumlah aplikasi pencuri data 
pengguna tersebut beredar di Play 

Store dan sudah diunggah 10 juta 
pengguna.

Salah satunya merupakan 
aplikasi shalat dan azan yang 
diduga mencuri data pribadi 
penggunanya.

“Waspada Aplikasi Salat 
dan Azan Pencuri Data Pribadi 
Beredar di Play Store, Sudah 
Diunduh 10 Juta Pengguna! So-
bat Siber, waspada akan modus 
pencurian data pribadi berkedok 
aplikasi salat dan azan. Aplikasi 
tersebut telah banyak diunduh di 
Play Store,” tulis Instagram Siber 
Polda Metro Jaya @siberpolda-
metrojaya, Rabu (20/4) kemarin.

Hal ini diketahui setelah tim 
siber Polda Metro melakukan 
analisis dan dilaporkan terdapat 
sejumlah aplikasi di Google 
Play Store yang mengumpulkan 
data sensitif  pengguna dan 
telah diunduh lebih dari 45 juta 
pemasangan aplikasi.

Dijelaskan juga, aplikasi 
tersebut mencuri data melalui 
pengembangan perangkat lunak 
pihak ketiga yang mencakup 
kemampuan untuk menangkap 
konten clipboard, data GPS, ala-
mat e-mail, nomor telepon, bah-
kan alamat MAC router modem 
pengguna dan SSID jaringan.

“Data para pengguna terse-
but berpotensi disalahgunakan 
yang signifi kan akibat dari ke-
amanan server dan data base 
yang buruk,” tulis keterangan 
Siber Polda Metro Jaya.

Berikut nama aplikasi-aplika-
si tersebut:  Speed Camera Radar 
telah diunggah 10 juta pengguna,  
Al-Moazin Lite (Prayer Times) 
telah diunggah 10 juta pengguna, 
WiFi Mouse (remote control PC) 
telah diunggah 10 juta pengguna, 
QR & Barcode Scanner telah 
diunggah 5 juta pengguna, Qibla 
Compass – Ramadan 2022 telah 
diunggah 5 juta pengguna.

Kemudian, Simple Weather 
& Clock Widget telah diung-
gah 1 juta pengguna, Handcent 
Nex SMS-Text w/MMS telah 
diunggah 1 juta pengguna, Smart 
Kit 360 telah diunggah 1 juta 
pengguna, Al Quran MP3 – 50 
Reciters & Translation Audio 
telah diunggah 1 juta pengguna, 
Full Quran MP3 – 50+ Language 
& Translation Audio telah diung-
gah 1 juta pengguna, Audiosdroid 
Audio Studio DAW telah diung-
gah 11 juta pengguna.  mei

Kemenkominfo Telusuri Aplikasi Shalat
dan Azan yang Diduga Curi Data Pengguna

JAKARTA (IM) – Ke-
jaksaan Agung (Kejagung) 
menurunkan tujuh  Jaksa un-
tuk menangani kasus investasi 
bodong robot trading DNA Pro 
yang dilakukan oleh PT DPA. 
Dalam hal ini, pihak Kejagung 
sudah menerima surat pemberi-
tahuan dimulainya penyidikan 
(SPDP) dari Bareskrim Polri.

“Jampidum telah menerima 
SPDP dari Bareskrim Polri ter-
hadap dugaan tindak pidana di 
bidang perdagangan yaitu mem-
perdagangkan sarana investasi 

komoditi berjangka Robot Trading 
DNA PRO yang tidak memiliki 
perizinan di bidang perdagangan 
atas nama Tersangka PT DPA,” 
kata Kapuspenkum Kejagung 
Ketut Sumedana, Kamis (21/4).

Kejagung menerjunkan tujuh 
orang Jaksa Penuntut Umum 
untuk mempelajari berkas perka-
ra tersangka PT DPA setelah 
diterima pada saat tahap I dan 
memberikan petunjuk atas aset-
aset yang telah disita dari PT DPA 
dan pihak-pihak lain yang terlibat 
dalam kejahatan yang disangka-

kan melanggar Pasal 106 jo. Pasal 
24 Undang-Undang Nomor 11 
Tahun 2020 tentang Cipta Kerja.

“Tujuh orang Jaksa Penun-
tut Umum (JPU) diminta untuk 
mengikuti perkembangan penyi-
dikan perkara tindak pidana den-
gan menerbitkan Surat Perintah 
Penunjukan JPU (P-16) untuk 
Mengikuti Perkembangan Pe-
nyidikan Perkara Tindak Pidana 
Nomor: PRINT-1094 / E.3 / 
Eku.1 / 3 / 2022 tanggal 25 Maret 
2022,” jelasnya.

SPDP dik i r imkan oleh 

5 orang lainnya masih buron.
“Iya, total tujuh tersangka 

(sudah diamankan). Satu ter-
sangka tambahan atas nama 
Hans Andre Supit,” kata Yudi 
saat dimintai konfi rmasi, Se-
lasa (19/4/2022).

Yuldi mengatakan Hans 
Andre merupakan Branch Mana-
jer dari tim yang diberi nama 
‘Central’. Dia menyebut terdapat 
beberapa tim untuk memasarkan 
trading ini. Hans disebut meru-
pakan pemimpin pergerakan dari 
salah satu tim itu.  han

Bareskrim Polri pada tanggal 17 
Maret 2022 dan diterima oleh 
Sekretariat Jaksa Agung Muda 
Bidang Tindak Pidana Umum pada 
tanggal 21 Maret 2022. Atas SPDp 
tersebut, Kejagung menunjuk 
tujuh orang jaksa untuk mengikuti 
perkembangan penyidikan.

Sebelumnya, Kasubdit I Di-
rektorat Tindak Pidana Ekonomi 
Khusus Bareskrim Polri Kombes 
Yuldi Yusman menyebut total 
12 tersangka dalam kasus robot 
trading DNA Pro. Sebanyak 7 ter-
sangka telah ditangkap, sedangkan 

Kawal Investasi Bodong DNA Pro, Kejagung Turunkan 7 Jaksa

PERCEPATAN VAKSINASI BOOSTER UNTUK MAHASISWA
Petugas kesehatan menyuntikan vaksin booster 
COVID-19 ke seorang mahasiswa di Kampus UIN 
Syarief Hidayatullah, Ciputat, Tangerang Selatan, 
Banten, Kamis (21/4). Vaksinasi yang diseleng-
garakan Badan Intelijen Negara (BIN) bekerja 
sama dengan Kampus UIN Syarief Hidayatullah 
ini bertujuan untuk percepatan vaksinasi booster 
di kalangan mahasiswa. 

IDN/ANTARA

Kuasa Hukum YKMI Ahsani Taqwim 
Siregar mengatakan pemerintah wa-
jib menyediakan vaksin halal terhadap 
umat muslim sesuai putusan Mahka-
mah Agung (MA).

MA Putuskan Vaksin Booster 
untuk Muslim Harus Halal

JAKARTA (IM) - Mah-
kamah Agung (MA) telah 
mengabulkan permohonan 
hak uji materil yang diajukan 
Yayasan Konsumen Muslim 
Indonesia (YMKI) atas Pasal 
2 Peraturan Presiden Nomor 
99 Tahun 2020 Tentang Pen-
gadaan Vaksin dan Vaksinasi 
Dalam Rangka Penanggulan-
gan Pandemi Covid-19.

 Putusan Majelis Hakim 
Agung itu teregister dengan no-
mor perkara 31P/HUM/2022 

dengan susunan Majelis Hakim 
Agung yakni Prof  Supandi seb-
agai Hakim Ketua, Is Sudaryono 
dan Yodi Martono sebagai Ha-
kim Anggota.

S e b a g a i m a n a  d a l a m 
amar putusan Nomor 31 P/
HUM/2022 Mahkamah Agung 
RI menyatakan Pasal 2 Peraturan 
Presiden Nomor 99 Tahun 2020 
Tentang Pengadaan Vaksin dan 
Vaksinasi Dalam Rangka Pen-
anggulangan Pandemi Covid-19 
bertentangan dengan peraturan 

perundang-undangan yang leb-
ih tinggi yaitu ketentuan Pasal 
4 Undang-Undang Nomor 33 
Tahun 2014 tentang Jaminan 
Produk Halal.

“Pemerintah (Menteri Ke-
sehatan, Komite Penanganan 
Corona Virus Disease 2019 
(Covid-19) dan Pemulihan Eko-
nomi Nasional, dan Kepala 
Badan Pengawas Obat dan 
Makanan), wajib memberi-
kan perlindungan dan jaminan 
tentang kehalalan jenis Vaksin 
Covid-19 yang ditetapkan untuk 
pelaksanaan Vaksinasi Covid-19 
di wilayah Indonesia,” bunyi 
salinan putusan MA itu.

Selain itu MA menyatakan 
Pasal 2 Peraturan Presiden 
tersebut tidak mempunyai 
kekuatan hukum mengikat 
sepanjang tidak dimaknai: 
“Pemerintah (Menteri Kes-
ehatan, Komite Penanganan 

Corona Virus Disease 2019 
(Covid-19) dan Pemulihan 
Ekonomi Nasional, dan Ke-
pala Badan Pengawas Obat dan 
Makanan), wajib memberikan 
perlindungan dan jaminan 
tentang kehalalan jenis Vaksin 
Covid-19 yang ditetapkan un-
tuk pelaksanaan Vaksinasi Co-
vid-19 di wilayah Indonesia”.

Menanggapi hal itu, Kuasa 
Hukum Yayasan Konsumen 
Muslim Indonesia (YKMI) 
Ahsani Taqwim Siregar men-
gatakan pemerintah wajib me-
nyediakan vaksin halal sesuai pu-
tusan Mahkamah Agung (MA).

“Putusan ini merupakan 
jaminan hukum bagi umat Is-
lam untuk mendapatkan vaksin 
halal, ini anugerah besar di bulan 
Ramadan,” kata Ahsani Taqwim 
Siregar dihubungi di Jakarta.

Sementara itu, Sekretaris 
Eksekutif  YKMI Fat Hary-

anto mengatakan dengan ad-
anya putusan MA itu, maka 
tidak ada lagi multi tafsir. Ini 
merupakan aturan yang wajib 
dipatuhi pemerintah untuk 
menyediakan vaksin halal.

“Hanya satu tafsir bahwa 
pemerintah wajib memberikan 
vaksin boster yang halal kepada 
pemudik, karena vaksinnya 
tersedia,” katanya.

Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) sebelumnya  meng-
gelar rapat pleno hasil audit 
vaksin Covid-19  Sinovac dari 
Tiongkok. Ketua MUI Bidang 
Fatwa dan Urusan Halal Asro-
run Ni’am Sholeh menyatakan, 
vaksin Sinovac dari Tiongkok 
halal dan suci.

“Menyepakati bahwa vak-
sin Covid-19 Sinovac hukum-
nya suci dan halal, ini aspek 
kehalalannya,” ucap Asrorun.   
han

ASET

ASET LANCAR  
  Kas dan Setara Kas   328.023.047.040   278.137.316.828 
  Deposito Berjangka  5.000.000.000   50.000.000.000 
  Piutang Usaha: 
  -  Pihak Ketiga - Bersih  7.700.799.735   10.666.454.069 
  -  Pihak Berelasi - Bersih  2.798.405.000   3.030.405.000 
  Aset Kontrak  2.754.782.380   397.793.000 
  Piutang Lain-lain: 
  -  Pihak Ketiga   4.918.250.000   4.642.835.421 
  -  Pihak Berelasi   84.017.579   93.695.423 
  Persediaan   586.077.395.037   614.716.473.487 
  Pajak Dibayar di Muka   10.050.460.799   9.517.465.858 
  Uang Muka dan Biaya Dibayar di Muka   5.588.072.673   5.126.386.940 
  Investasi dalam Instrumen Ekuitas  31.770.633.600   10.414.275.000 
  Aset Lain-lain  -   675.669.800 
 Jumlah Aset Lancar   984.765.863.843   987.418.770.826 
 
ASET TIDAK LANCAR  
  Pajak Dibayar di Muka  503.645.855   - 
  Uang Muka dan Biaya Dibayar di Muka   506.285.982   - 
  Tanah untuk Pengembangan   108.280.600.000   108.280.600.000 
  Investasi dalam Instrumen Ekuitas  21.527.545.432   21.527.545.432 
  Properti Investasi - Setelah Dikurangi 
    Akumulasi Penyusutan masing-masing 
    sebesar Rp 147.733.058.174 dan Rp 123.420.683.795 
    per 31 Desember 2021 dan 2020    633.023.701.207   657.221.887.859 
  Aset Tetap - Setelah Dikurangi Akumulasi 
    Penyusutan masing-masing sebesar  
    Rp 79.948.420.621 dan Rp  73.119.010.480  
    per 31 Desember 2021 dan 2020    175.367.937.126   178.028.051.322 
  Goodwill   22.254.095.400   22.254.095.400 
  Aset Hak Guna - Bersih  13.689.625.601   14.562.139.695 
  Dana yang Dibatasi Pengunaannya  84.760.285.408   137.225.099.780 
  Aset Tidak Lancar Lainnya   7.140.000   7.140.000 
 Jumlah Aset Tidak Lancar   1.059.920.862.011   1.139.106.559.488 
   

JUMLAH ASET   2.044.686.725.854   2.126.525.330.314 

LIABILITAS JANGKA PENDEK  
  Utang Bank Jangka Pendek   6.442.040.701    15.366.211.392 
  Utang Usaha - Pihak Ketiga  12.653.536.740    21.316.367.986 
  Utang Lain-lain - Pihak Ketiga   2.678.974.022    5.146.019.343 
  Beban Akrual  8.255.081.354    10.048.499.746 
  Utang Pajak   1.855.912.987    3.896.956.316 
  Liabilitas Kontrak  310.518.142.900    303.209.296.818 
  Setoran Jaminan Penyewa - Jangka Pendek  5.998.069.052    7.084.068.288 
  Liabilitas Jangka Panjang yang Jatuh Tempo 
    dalam Waktu Satu Tahun:      
  -  Utang Bank  17.677.890.432    11.514.856.638 
  -  Liabilitas Sewa  -    857.642.578 
 Jumlah Liabilitas Jangka Pendek   366.079.648.188    378.439.919.105 
 
LIABILITAS JANGKA PANJANG  
  Liabilitas Jangka Panjang Setelah Dikurangi 
    Bagian yang Jatuh Tempo dalam Waktu 
    Satu Tahun:  
  -  Utang Bank  443.902.106.916    455.381.563.200 
  -  Utang Lain-lain - Pihak Ketiga   28.766.985.355    17.690.813.626 
  Setoran Jaminan Penyewa - Jangka Panjang  10.337.585.415    10.248.196.235 
  Liabilitas Kontrak  30.924.618.688    49.138.665.168 
  Liabilitas Pajak Tangguhan   1.524.140.380    1.535.037.700 
  Liabilitas Imbalan Kerja  8.043.429.319    7.147.243.976 
 Jumlah Liabilitas Jangka Panjang   523.498.866.073    541.141.519.905 
 Jumlah Liabilitas  889.578.514.261    919.581.439.010 

EKUITAS 
  Ekuitas yang Diatribusikan kepada Pemilik 
    Entitas Induk  
  Modal Saham, Modal Dasar 
    12.800.000.000 saham yang terdiri 
    dari 1.800.000.000 saham Seri A 
    dengan nilai nominal Rp 500 
    per saham dan 11.000.000.000 saham 
    Seri B dengan nilai nominal Rp 100 
    per saham per 31 Desember 2021 dan 2020 
    Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh - 
    1.638.218.259 saham Seri A per 31 Desember 2021  
    dan 2020 dan 3.390.451.117 saham Seri B 
    per 31 Desember 2021 dan 2020  1.158.154.241.200    1.158.154.241.200 
  Tambahan Modal Disetor - Bersih  140.797.315.513    140.797.315.513 
  Cadangan Perubahan Nilai Wajar Aset Keuangan  
    yang Diukur pada Nilai Wajar melalui 
     Penghasilan Komprehensif Lain  4.114.284.144    (1.102.989.192 )
  Selisih Kurs atas Penjabaran Laporan  
    Keuangan  6.496.709.886    6.490.553.163 
  Komponen Ekuitas  Lain  63.524.066.545    63.524.066.545 
  Saldo Rugi  (517.089.005.034 )  (510.899.287.330 )
 Sub Jumlah  855.997.612.254    856.963.899.899 
  Kepentingan Non-Pengendali   299.110.599.339    349.979.991.405 
 Ekuitas - Bersih  1.155.108.211.593   1.206.943.891.304 
 
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS  2.044.686.725.854   2.126.525.330.314 

PENDAPATAN  293.991.355.499    529.839.404.669 
BEBAN LANGSUNG  (175.595.393.139 )  (339.274.025.544 )
LABA BRUTO  118.395.962.360    190.565.379.125 
BEBAN USAHA  (48.335.129.190 )  (46.865.101.589 )
LABA USAHA  70.060.833.170    143.700.277.536 
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN 
  Pendapatan Keuangan - Bersih  10.622.664.579    10.095.509.124 
  Laba Selisih Kurs - Bersih  4.768.680    25.088.451 
  Beban Keuangan  (59.723.265.202 )  (69.232.932.992 )
  Beban Insentif  -    (92.926.568 )
  Beban Pajak  (32.652.517 )  (47.243.961 )
  Pemulihan Nilai Tanah  -    18.178.600.000 
  Lain-lain - Bersih  9.795.814.786    7.703.886.059 
 Jumlah Beban Lain-lain - Bersih  (39.332.669.674 )  (33.370.019.887 )
LABA SEBELUM PAJAK FINAL  30.728.163.496    110.330.257.649 
PAJAK FINAL  (10.937.430.687 )  (16.644.986.328 )
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN  19.790.732.809    93.685.271.321 
BEBAN PAJAK PENGHASILAN 
  Kini    (123.147.060 )  (199.094.144 )
  Tangguhan  (110.942.680 )  576.917.239 
 Jumlah Beban Pajak Penghasilan - Bersih  (234.089.740 )  377.823.095 
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN  19.556.643.069   94.063.094.416 
 
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN 

    Laba Rugi 
    Pengukuran Kembali Liabilitas  
      Imbalan Kerja  81.948.937    108.549.915 
    Perubahan Nilai Wajar Aset 
      Keuangan yang Diukur pada 
      Nilai Wajar melalui Penghasilan 
      Komprehensif Lain  5.217.273.336    2.345.625.000 

    Laba Rugi 
    Keuntungan (Kerugian) dari 
      Penjabaran Laporan Keuangan  6.156.723    (12.586.747 )
  Jumlah Penghasilan Komprehensif Lain  5.305.378.996    2.441.588.168 
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF  24.862.022.065    96.504.682.584 
LABA BERSIH YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN 
  KEPADA: 
  Pemilik Entitas Induk  (6.288.526.592 )  50.364.822.926 
  Kepentingan Non-Pengendali  25.845.169.661    43.698.271.490 
 Jumlah  19.556.643.069    94.063.094.416 
JUMLAH LABA (RUGI) KOMPREHENSIF 
  TAHUN BERJALAN YANG 
  DIATRIBUSIKAN KEPADA: 
  Pemilik Entitas Induk  (966.287.645 )  52.849.651.017 
  Kepentingan Non-Pengendali  25.828.309.710    43.655.031.567 
 Jumlah  24.862.022.065    96.504.682.584 
LABA (RUGI) BERSIH PER SAHAM DASAR   
  YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA   
  PEMILIK ENTITAS INDUK  (1,25 )  10,01

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI 
  Penerimaan dari Pelanggan  271.267.393.405    325.470.788.784 
  Pembayaran kepada: 
    Pemasok  (158.974.100.944 )  (210.639.137.520 )
    Direksi dan Karyawan  (21.075.667.668 )  (21.143.896.804 )
  Kas Diperoleh dari Aktivitas Operasi  91.217.624.793    93.687.754.460 
  Penerimaan atas Pendapatan Keuangan  10.635.211.275    10.026.744.575 
  Pendapatan (Beban) Lain-lain - Neto  5.410.842.396    4.781.116.680 
  Pembayaran atas Beban Keuangan  (36.335.112.475 )  (39.739.907.010 )
  Pembayaran Pajak Final  (10.348.152.156 )  (12.319.871.612 )
  Penurunan Dana yang Dibatasi Penggunaannya  52.464.814.372    54.610.436.359 
  Pembayaran Pajak Penghasilan  (126.049.759 )  (2.388.372.851 )
  Kas Bersih Diperoleh dari Aktivitas Operasi  112.919.178.446    108.657.900.601 
 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI 
  Penambahan Aset Tetap  (3.049.555.185 )  (27.664.778.078 )
  Penambahan Properti Investasi  (234.897.727 )  (563.406.200 )
  Penambahan Investasi dalam Instrumen Ekuitas  (31.435.976.400 )  (1.500.900.000 )
  Penjualan Investasi dalam Instrumen Ekuitas  18.830.339.400    - 
  Pencairan (penempatan) Deposito Berjangka  45.000.000.000    (45.000.000.000 )
  Pembayaran Dividen kepada Kepentingan 
 Non-Pengendali  (76.697.701.776 )  (6.862.281.802 )
  Penerbitan Saham Entitas Anak Baru  -    612.500.000 
  Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas Investasi  (47.587.791.688 )  (80.978.866.080 )
 
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN 
  Penerimaan dari Utang Bank  1.893.608.525    65.580.000.000 
  Pembayaran Utang Bank  (16.487.779.216 )  (10.259.170.912 )
  Penerimaan dari Setoran Modal  -    3.800 
  Pembayaran Liabilitas Sewa  (857.642.578 )  (879.837.267 )
  Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) 
   Aktivitas Pendanaan  (15.451.813.269 )  54.440.995.621 
 
KENAIKAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS  49.879.573.489    82.120.030.142 
DAMPAK BERSIH PERUBAHAN NILAI 
  TUKAR ATAS KAS DAN SETARA KAS  6.156.723    (12.586.747 )
KAS DAN SETARA KAS, AWAL TAHUN  278.137.316.828    196.029.873.433 
KAS DAN SETARA KAS, AKHIR TAHUN 328.023.047.040    278.137.316.828 

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
PER 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
PER 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF
LAIN KONSOLIDASIAN

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 2021 DAN 2020
(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL-TANGGAL 31 DESEMBER 2021 DAN 2020

(Dinyatakan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Jakarta, 22 April 2022
PT BHUWANATALA INDAH PERMAI  Tbk

DIREKSI

SALDO 1 JANUARI 2020   1.158.154.237.400   140.797.315.513   (561.415.900.094 )  (3.448.614.192 )  6.503.139.910    63.524.066.545    804.114.245.082    312.574.741.640    1.116.688.986.722 
 Pencatatan dari Konversi Waran Seri IV   3.800   -   -    -    -    -    3.800   -    3.800 
 Laba Bersih    -   -   50.364.822.926    -    -    -    50.364.822.926    43.698.271.490    94.063.094.416 
 Penghasilan (Beban) Komprehensif Lain   -   -   151.789.838    2.345.625.000    (12.586.747 )  -    2.484.828.091    (43.239.923 )  2.441.588.168 
 Penerbitan Saham Entitas Anak Baru   -   -   -    -    -   -    -    612.500.000    612.500.000 
 Pembagian Dividen Kas Entitas Anak 
     kepada Pihak Non-Pengendali   -   -   -    -    -    -    -    (6.862.281.802 )  (6.862.281.802 )
SALDO 31 DESEMBER 2020   1.158.154.241.200   140.797.315.513   (510.899.287.330 )  (1.102.989.192 ) 6.490.553.163    63.524.066.545    856.963.899.899    349.979.991.405    1.206.943.891.304 
 Laba (Rugi) Bersih    -   -    (6.288.526.592 )  -    -    -    (6.288.526.592 )  25.845.169.661    19.556.643.069 
 Penghasilan (Beban) Komprehensif Lain   -   -    98.808.888    5.217.273.336    6.156.723    -    5.322.238.947    (16.859.951 )  5.305.378.996 
 Pembagian Dividen Kas Entitas Anak 
     kepada Pihak Non-Pengendali   -   -    -    -    -    -    -    (76.697.701.776 )  (76.697.701.776 )
SALDO 31 DESEMBER 2021   1.158.154.241.200   140.797.315.513    (517.089.005.034 )  4.114.284.144    6.496.709.886    63.524.066.545    855.997.612.254    299.110.599.339    1.155.108.211.593 

Catatan :
1. Informasi keuangan diatas diambil dari Laporan Keuangan Konsolidasian untuk 

tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2021 yang telah diaudit oleh Kantor Audit 

dalam laporannya tertanggal 7 April 2022
2.  Laba per saham dihitung berdasarkan laba tahun berjalan konsolidasian yang dapat 

diatribusikan kepada pemilik entitas induk dibagi dengan rata-rata tertimbang saham 
yang beredar selama tahun yang bersangkutan.

LIABILITAS DAN EKUITAS
31 Desember 

2021
31 Desember 

2020*
31 Desember 

2021
31 Desember 

2020* 

Modal Saham Tambahan Modal
Disetor

Cadangan Perubahan Nilai Wajar 
Aset Keuangan yang Diukur pada 
Nilai Wajar melalui Penghasilan 

Komprehensif Lain

Selisih Kurs
karena Penjabaran
Laporan Keuangan

Kepentingan
Non-Pengendali

Komponen 
Ekuitas 
Lainnya

Jumlah Ekuitas-Bersih

PT BHUWANATALA INDAH PERMAI Tbk DAN ENTITAS ANAK

31 Desember 
2021

Saldo Laba 
(Rugi)

GRAHA BIP LT. 6
Jl. Gatot Subroto No.Kav. 23, RT.2/RW.2 

Karet Semanggi, Setia Budi
Jakarta Selatan 12930

Telepon: (021) 2522535

31 Desember 
2020*

31 Desember 
2021

31 Desember 
2020*

DEWAN PENGAWAS KPK 
PERIKSA PIHAK PERTAMINA

Anggota Dewan Pengawas (De-
was) KPK Albertina Ho menjawab 

pertanyaan wartawan usai me-
minta keterangan pihak Pertamina 

di Gedung Anti-Corruption Learn-
ing Center (ACLC) KPK, Rasuna 

Said, Jakarta, Kamis (21/4). Dewas 
KPK telah memintai keterangan 

kepada pihak PT Pertamina terkait 
kasus dugaan pelanggaran kode 

etik oleh Wakil Ketua KPK Lili 
Pintauli Siregar yang dilaporkan 

atas dugaan menerima sejumlah 
fasilitas untuk menonton ajang 
MotoGP di Mandalika, Lombok 

dari perusahaan BUMN tersebut.
IDN/ANTARA


